





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kinerja lingkungan, komite 
terkait pertanggungjawaban sosial dan lingkungan, serta kepekaan industri terhadap 
pengungkapan lingkungan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2019. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kausalitas dengan 
pendekatan kuantitatif. Populasi yang dipilih adalah perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019. Pengambilan sampel menggunakan 
teknik purposive sampling. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder, sedangkan analisis data yang dilakukan adalah statistik deskriptif, uji asumsi 
klasik, goodness of fit, analisis regresi linear berganda. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja lingkungan dan komite CSR 
berpengaruh terhadap pengungkapan lingkungan, sedangkan komite nominasi dan 
remunerasi, komite manajemen risiko serta kepekaan industri tidak berpengaruh 
terhadap pengungkapan lingkungan, hal itu dikarenakan komite nominasi dan 
remunerasi, komite manajemen risiko tidak berfokus secara langsung terhadap 
pengungkapan lingkungan serta adanya kecenderungan perusahaan low profile dengan 
kinerja ekonomi lemah akan mengungkapkaan tanggung jawab sosial secara lebih rinci 
dibandingkan dengan perusahaan high profile. Penelitian ini memiliki beberapa 
implikasi, antara lain pengungkapan lingkungan sangat penting dilaksanakan untuk 
menjaga kelestarian lingkungan, perlunya upaya peningkatan kesadaran perusahaan 
untuk dapat memenuhi kriteria PROPER. Setiap perusahaan diharapkan membentuk 
komite CSR, sehingga ada bagian khusus yang mempunyai fokus terhadap pelaksanaan 
CSR. Pengawasan harus dilakukan kepada seluruh perusahaan, tidak hanya kepada 
perusahaan tertentu. 
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This study aims to determine the effect of environmental performance, 
committees related to social and environmental responsibility, and industry sensitivity 
to environmental disclosures in manufacturing companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange in 2019. This type of research is causality research with a quantitative 
approach. The population chosen was manufacturing companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange in 2019. Sampling used a purposive sampling technique. 
The data used in this research is secondary data, while the data analysis is descriptive 
statistics, classic assumption tests, the goodness of fit, multiple linear regression 
analysis. 
The results of this study indicate that the environmental performance and the 
CSR committee affects environmental disclosure. In contrast, the nomination and 
remuneration committee, risk management committee and industry sensitivity does not 
affect environmental disclosure, because the nomination and remuneration committee, 
the risk management committee does not focus directly for environmental disclosure 
and the tendency for low profile companies with weak economic performance to 
disclose social responsibility in more detail than high profile companies. This research 
has several implications, including environmental disclosure is very important to be 
carried out to preserve the environment, the need for efforts to increase company 
awareness to meet the PROPER criteria. Each company is expected to form a CSR 
committee, so that there is a special section that focuses on CSR implementation. 
Supervision must be carried out for the entire company, not only for individual 
companies. 
 
Keywords: Committee related to Social and Environmental Responsibility, 
Environmental Disclosure, Environmental Performance, Industry 
Sensitivity 
  
